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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi dan gaya kepemimpinan Islam berdasarkan keteladanan kyai Nusantara, khususnya dalam konteks sosial dan pendidikan. Kepemimpinan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga menekankan nilai-nilai spiritual, moral, dan etika yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Kyai sebagai tokoh sentral dalam komunitas pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, membimbing masyarakat, serta menjadi teladan moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), dengan menganalisis sumber primer berupa Al-Qur’an dan Hadis, serta sumber sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi kepemimpinan kyai mencakup fungsi edukatif, spiritual, sosial, dan transformasional. Selain itu, gaya kepemimpinan yang ditunjukkan cenderung bersifat karismatik, paternalistik, dan partisipatif, dengan menekankan keteladanan (uswah hasanah) sebagai inti praktik kepemimpinan. Penelitian ini menegaskan bahwa model kepemimpinan kyai tetap relevan dalam konteks kontemporer, terutama dalam membangun kepemimpinan yang berintegritas, bertanggung jawab secara moral, serta berlandaskan nilai-nilai Islam di era modern.
Kata Kunci: kepemimpinan Islam, kyai Nusantara, gaya kepemimpinan, fungsi kepemimpinan, uswah hasanah

Abstract
This study aims to examine the functions and leadership styles of Islamic leadership based on the exemplary role of kyai in the Nusantara context, particularly within social and educational settings. Islamic leadership is not solely oriented toward achieving organizational goals but also emphasizes spiritual, moral, and ethical values derived from the Qur’an and Hadith. The kyai, as a central figure in pesantren communities, plays a strategic role in shaping character, guiding society, and serving as a moral and spiritual role model. This research employs a qualitative approach using a library research design, analyzing primary sources such as the Qur’an and Hadith, as well as secondary sources including books, academic journals, and relevant previous studies. Data were collected through documentation techniques and analyzed using descriptive qualitative methods, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the leadership functions of kyai encompass educational, spiritual, social, and transformational roles. Furthermore, the leadership style demonstrated by kyai tends to be charismatic, paternalistic, and participatory, with a strong emphasis on exemplary behavior (uswah hasanah) as the core of leadership practice. This study highlights that the leadership model of kyai remains highly relevant in contemporary contexts, particularly in developing leadership characterized by integrity, moral responsibility, and strong adherence to Islamic values in the modern era.
Keyword: Islamic leadership, kyai Nusantara, leadership style, leadership functions, uswah hasanah
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan dalam perspektif Islam merupakan suatu konsep yang tidak hanya berorientasi pada efektivitas organisasi, tetapi juga sangat menekankan pada nilai-nilai spiritual, moral, dan keteladanan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Dalam konteks Indonesia (Nusantara), peran seorang kyai memiliki kedudukan yang sangat strategis sebagai pemimpin sekaligus panutan dalam kehidupan sosial, keagamaan, dan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kyai memiliki karakteristik khas yang berbeda dengan konsep kepemimpinan modern yang cenderung bersifat administratif dan rasional (Shihab dkk., 2023).
Seiring perkembangan zaman, kepemimpinan kyai menghadapi tantangan modernisasi dan digitalisasi yang semakin kompleks. Oleh karena itu, kyai dituntut tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisional, tetapi juga mampu beradaptasi secara inovatif dan visioner dalam mengelola pesantren serta membentuk karakter santri (Ramadhani, Iqbal, Zunaidi, Naution, t.t.)
Namun demikian, kajian tentang kepemimpinan kyai selama ini cenderung masih terfokus pada aspek peran dan pengaruhnya dalam lembaga pendidikan atau pada gaya kepemimpinan tertentu secara parsial, seperti kepemimpinan karismatik atau paternalistik. Misalnya, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kyai yang karismatik dan paternalistik mampu meningkatkan motivasi dan karakter santri di lingkungan pesantren (Maulana & Ernawati, 2024)
Walaupun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum banyak kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan antara fungsi kepemimpinan Islam dengan variasi gaya kepemimpinan kyai dalam satu kerangka konseptual yang utuh berbasis keteladanan (uswah hasanah). Sebagian besar penelitian masih bersifat deskriptif parsial dan belum mengkaji secara mendalam bagaimana fungsi dan gaya kepemimpinan tersebut saling berinteraksi dalam membentuk model kepemimpinan Islam yang khas di Nusantara.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini terdapat pembaruan (novelty) dengan mengkaji secara integratif fungsi dan gaya kepemimpinan Islam berdasarkan role model kyai Nusantara. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan peran atau gaya kepemimpinan secara terpisah, tetapi juga menganalisis keterkaitan keduanya dalam membangun model kepemimpinan yang berasaskan nilai-nilai keteladanan.
Penelitian ini sangat penting karena memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep kepemimpinan Islam yang kontekstual dengan budaya Nusantara, serta kontribusi praktis bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan Islam di era modern. Dengan memahami fungsi dan gaya kepemimpinan kyai secara komprehensif, diharapkan dapat dihasilkan model kepemimpinan yang tidak hanya efektif dalam bentuk manajerial, tetapi juga kuat secara moral dan spiritual.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Metode ini dipilih karena kajian yang dilakukan berfokus pada penelusuran, analisis, dan interpretasi terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan dengan tema kepemimpinan dalam perspektif Islam, khususnya yang berkaitan dengan fungsi dan gaya kepemimpinan di pondok pesantren.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari Al-Qur’an dan Hadis yang menjadi landasan utama dalam konsep kepemimpinan Islam. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari beberapa buku ilmiah, jurnal penelitian, serta karya akademik lain yang membahas tentang kepemimpinan Islam, kepemimpinan profetik (prophetic leadership), dan sistem kepemimpinan di pondok pesantren.
Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif-analitis, yaitu dengan cara mendeskripsikan konsep-konsep kepemimpinan dalam Islam, kemudian menganalisis keterkaitannya dengan fungsi dan gaya kepemimpinan yang diterapkan di lingkungan pondok pesantren. Hasil analisis ini selanjutnya disusun secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi kepemimpinan Islam dalam konteks pesantren.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif analitis, yaitu dengan cara mendeskripsikan konsep-konsep kepemimpinan dalam Islam, kepemimpinan dalam konteks Islam memiliki karakteristik unik dan mendalam, yang membentuk landasan filosofis serta pedoman praktis bagi para pemimpin dan pengikut dalam menjalankan tugas mereka. Kepemimpinan dalam Islam tidak hanya tentang pengambilan keputusan atau pemerintahan politik, tetapi juga tentang bagaimana pemimpin berperan sebagai contoh bagi masyarakat dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan nilai-nilai moral dan etika.
Al-quran yang menjelaskan tentang kepemimpinan adalah surat Al-Baqarah (2) ayat 30:
وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰۤىِٕكَةِ ِانِّيْ جَاعِلٌ فِى الْاَرْضِ خَلِيْفَةًۗ قَالُوْٓا اَتَجْعَلُ فِيْهَا مَنْ يُّفْسِدُ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاۤءَۚ وَنَحْنُ نُسَبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنُقَدِّسُ لَكَۗ قَالَ اِنِّيْٓ اَعْلَمُ مَا لَا تَعْلَمُوْنَ ۝٣٠
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan kami bertasbih, memuji-Mu, dan menyucikan nama-Mu? Dia berfirman, Sungguh Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kepemimpinan dalam perspektif Islam merupakan amanah besar yang tidak hanya berorientasi pada kekuasaan atau pengambilan keputusan, tetapi juga pada tanggung jawab moral dan spiritual. Seorang pemimpin dalam Islam dituntut untuk mampu membimbing, mengarahkan, dan menjadi teladan bagi yang dipimpinnya sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan hadis. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa fungsi kepemimpinan Islam yang dijalankan oleh kyai mencakup beberapa aspek penting. Pertama, fungsi edukatif, yaitu peran kyai sebagai pendidik yang mentransmisikan ilmu pengetahuan, nilai-nilai keislaman, serta membentuk akhlak santri dan masyarakat (Peran dan Fungsi Kepemimpinan Pendidikan Islam | AKSI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, t.t.). Dalam hal ini, kyai tidak hanya berperan sebagai pengajar formal, tetapi juga sebagai figur teladan dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, fungsi spiritual yang tercermin dalam upaya kyai membimbing umat dalam meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Peran ini sangat dominan karena kyai dipandang sebagai sosok yang memiliki kedalaman ilmu agama dan kedekatan spiritual yang tinggi. Melalui aktivitas keagamaan seperti pengajian, dzikir, dan pembinaan ibadah, kyai berkontribusi dalam membangun kesadaran religius masyarakat.
Ketiga, fungsi sosial yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kyai juga memiliki tanggung jawab dalam menjaga harmoni dan keseimbangan sosial. Kyai sering kali menjadi mediator dalam konflik sosial serta penggerak kegiatan kemasyarakatan. Dengan demikian, fungsi pemimpin sebagai motivator menekankan pada kemampuan dalam membangun semangat, memengaruhi sikap, serta meningkatkan kinerja anggota melalui pendekatan yang inspiratif dan persuasif (Halawa dkk., 2022). 
Keempat, fungsi transformasional, di mana kyai berperan sebagai agen perubahan yang mampu menggerakkan masyarakat menuju kondisi yang lebih baik. Kepemimpinan ini ditandai dengan kemampuan memberikan inspirasi, motivasi, serta visi yang jelas bagi pengikutnya. Dalam konteks ini, Pemimpin dituntut untuk menampilkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan tanggung jawab dalam setiap tindakan (Salsabila & Sesmiarni, 2025).
Selain fungsi, gaya kepemimpinan kyai juga menjadi aspek penting dalam penelitian ini. Gaya kepemimpinan yang dominan adalah gaya karismatik, di mana kyai memiliki pengaruh kuat yang bersumber dari kepribadian, ilmu, dan integritasnya. Karisma tersebut membuat kyai dihormati dan diikuti tanpa adanya paksaan. Secara operasional, suatu kepemimpinan berlangsung secara bersamaan, tetapi akan menunjukkan salah satu gaya yang menonjol, tetapi ada gaya gaya lain sebagai penunjang.
Di samping itu, gaya paternalistik juga terlihat dalam pola hubungan antara kyai dan santri yang menyerupai hubungan orang tua dan anak. Kyai memberikan arahan, perlindungan, serta perhatian yang mendalam terhadap para pengikutnya (Sari, 2016). Gaya ini menciptakan kedekatan emosional yang kuat sehingga memperkuat loyalitas dan kepatuhan.
Selanjutnya, gaya partisipatif juga ditemukan dalam kepemimpinan kyai, terutama dalam pengambilan keputusan yang melibatkan musyawarah dengan para santri atau masyarakat (Prasetyo, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki otoritas tinggi, kyai tetap membuka ruang dialog dan partisipasi, sehingga mencerminkan nilai-nilai demokratis dalam Islam.
Dalam konteks pesantren, arti kyai adalah pengasuh atau pimpinan pesantren. Kyai juga berperan sebagai pembuka lahan untuk dijadikan tempat pemukiman sehingga ia dianggap pemangku desa, seperti wali songo. Dalam al-Quran, istilah kyai tidak ada, yang ada istilah ulama. Oleh karena itu kyai disebut juga ulama dan fungsinya sama seperti ulama’ (PESANTREN DAN KEPEMIMPINAN KYAI | Terampil, 2018)
Selain itu, kyai juga memiliki kontribusi penting dalam pembentukan karakter generasi muda. Melalui keteladanan (uswah hasanah), kyai tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial. Peran ini menjadi sangat penting di tengah arus globalisasi yang seringkali membawa dampak negatif terhadap perilaku dan moral generasi muda (Maulana & Ernawati, 2024)
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kyai di Nusantara merupakan perpaduan antara fungsi yang komprehensif dan gaya kepemimpinan yang adaptif. Keteladanan menjadi inti dari seluruh praktik kepemimpinan tersebut, sehingga mampu menciptakan pengaruh yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga transformatif dan spiritual dalam kehidupan masyarakat.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Islam yang dicontohkan oleh kyai Nusantara memiliki karakteristik yang khas, yaitu berlandaskan pada nilai-nilai spiritual, moral, dan keteladanan (uswah hasanah). Kepemimpinan ini tidak hanya berorientasi pada efektivitas organisasi, tetapi juga menekankan tanggung jawab sebagai amanah yang harus dijalankan secara etis dan religius.
Fungsi kepemimpinan kyai terbukti mencakup aspek edukatif, spiritual, sosial, dan transformasional yang saling terintegrasi dalam praktik kehidupan pesantren dan masyarakat. Dalam menjalankan fungsi tersebut, kyai tidak hanya bertindak sebagai pemimpin formal, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing spiritual, mediator sosial, serta agen perubahan.
Adapun gaya kepemimpinan kyai menunjukkan perpaduan antara gaya karismatik, paternalistik, dan partisipatif. Ketiga gaya tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi dalam membangun hubungan yang kuat antara pemimpin dan pengikut. Karisma memberikan pengaruh, paternalistik menciptakan kedekatan emosional, sedangkan partisipatif membuka ruang musyawarah.
Dengan demikian, kepemimpinan kyai di Nusantara merupakan model kepemimpinan yang komprehensif dan kontekstual, di mana fungsi dan gaya kepemimpinan terintegrasi dalam kerangka keteladanan. Model ini tetap relevan dalam menghadapi tantangan modern, karena mampu menggabungkan nilai-nilai tradisional Islam dengan kebutuhan kepemimpinan kontemporer yang adaptif, berintegritas, dan berorientasi pada pembentukan karakter.
Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren, diharapkan dapat terus mengembangkan model kepemimpinan berbasis keteladanan dengan memperkuat integrasi antara fungsi edukatif, spiritual, sosial, dan transformasional dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. Hal ini penting untuk menjaga relevansi pesantren di tengah perkembangan zaman.
2. Bagi para kyai dan pemimpin pendidikan Islam, perlu adanya peningkatan kapasitas dalam menghadapi tantangan modernisasi dan digitalisasi, tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar Islam. Kemampuan adaptif dan inovatif menjadi kunci agar kepemimpinan tetap efektif dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat.
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lapangan (field research) guna menguji secara empiris implementasi fungsi dan gaya kepemimpinan kyai di berbagai pesantren. Hal ini penting untuk memperkaya kajian yang selama ini masih didominasi oleh penelitian kepustakaan.
4. Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pengembangan kepemimpinan pesantren melalui pelatihan, kebijakan strategis, serta penguatan peran pesantren dalam sistem pendidikan nasional. Dengan demikian, kontribusi kyai dalam membangun karakter bangsa dapat semakin optimal.
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